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Abstrak 

Pada abad 21 ini kemampuan teknologi menjadi indikator penting untuk meningkatkan mutu 

dibidang pendidikan. Seperti pendidikan IPS yang tidak boleh berdiam diri dalam untuk berinovasi 

menghadapi perkembangan teknologi. Maka tulisan ini akan mengungkapkan berbagai kajian 

lilelatur konsep pendidikan IPS pada perkembangan teknologi. Hasil dari analisis beberapa 

referensi (jurnal ilmiah dan buku referensi) menjelaskan bahwa pendidikan IPS harus menerapkan 

konsep pembelajaran sepanjang hayat, agar peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya 

bukan saja disekolah melainkan juga dimasyarakat. Untuk itu literasi digital sangat perlu 

diintegrasikan dalam pendidikan IPS dengan menerapkan proses Self-Regulated Learning (SRL), 

Open Network Learning Evironment (ONLE), Personal Learning Environment (PLE). Adapun 

beberapa praktik literasi digital pada pendidikan IPS dipaparkan pada pembahasan tulisan ini. 

Diharapkan dengan mengintegrasikan literasi digital pada pendidikan IPS memberikan wajah baru 

pengembangannya bagi pendidikan dimasa depan.  

Keyword: literasi digital, media pengembangan, pendidikan IPS 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan akan selalu berkembang mengikuti arus perkembangan zaman. Salah satu 

contohnya pada abad 21 ini terjadi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu 

cepat, maka secara korelasi pendidikanpun berkembang pada digitalisasi pendidikan (Selwyn, 

2015). Berbagai negara pun berlomba-lomba untuk meningkatkan digitalisasi pendidikan, seperi 

contoh di Australia. Duggan (2019a), dalam bukunya “Education Policy, Digital Disruption and 

the Future of Work Framing Young People’s Futures in the Present” menggambarkan terjadi 

perdebatan yang sangat panjang para pemimpin di Australia, tentang bagaimana coding 

diaplikasikan pada pendidikan dasar hingga menengah untuk meningkatkan keterampilan para 

pemudanya. Di negara Rusia juga telah terjadi pengembangan keprofesionalan guru guna 

meningkatkan kualitas digitalisasi pendidikan (Dorofeeva & Nyurenberger, 2019). Ini 

membuktikan di masa depan akan terjadi revolusi pendidikan konvensional pada digitalisasi 

pendidikan. 

Namun, aplikasi digitalisasi pendidikan tidaklah semuda apa yang kita banyakan. Banyak 

faktor yang harus dipenuhi guna mensukseskan digitalisasi pendidikan, salah satunya ialah literasi 
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digital. Kemampuan literasi digital merupakan salah satu indikator penting diabad 21 jika suatu 

negara ingin meningkatkan sumber daya manusianya. Bagaimana tidak penting karena diabad 21 

ini kemampuan teknologi dan informasi sangatlah berkembang sehingga sumber belajar bukan 

hanya pada cetak saja, namun sumber belajar digital menjadi tren yang paling diminati oleh peserta 

didik disetiap kalangan. Seperti salah satu studi yang dilakukan oleh Noor, Embong, & Abdullah 

(2012), menggambarkan perasaan gembira anak sekolah dasar menggunakan e-book karena 

meringankan berat tas mereka. Bahkan penelitian yang dilakukan Hadaya & Hanif (2019) 

menjelaskan bahwa penggunakan e-book secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Di Indonesia sendiri kemampuan literasi masih sangat perlu diperbaiki. Data menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi Indonesia selalu berada diperingkat terbawah pada hasil tes PISA setiap 

tahunnya. Sehingga inovasi pembelajaran yang lebih menggunakan kemampuan literasi siswa 

harus menjadi bahan pertimbangan betul dalam pelaksanaan proses pendidikan didalam kelas. 

Terlebih ketika kita membicarakan permasalahan literasi pada Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Banyak sekali permasalahan yang kita lihat dalam proses pembelajaran IPS seperti, ketika guru 

dalam mengajarkan materi IPS lebih banyak bercerita tentang peristiwa didalam buku, terkadang 

guru menunjuk satu cerita yang mungkin tidak diketahi oleh siswa untuk dipahami sebagai suatu 

gejala sosial, dan model pembelajaran konvensional lainnya(Gani, 2018). Praktik – praktik ini 

telah keluar dari lingkup pembelajaran IPS akan membuat siswa jenuh mengukuti proses 

pembelajarannya (Ratri, 2018), Bahkan model pembelajaran yang tidak kontekstual dalam 

pembelajaran IPS dapat menurunkan pemahaman siswa akan lingkungan sosialnya(Permana & 

Sujana, 2021).  

Maka dari itu, sangat pentinglah mengkaji berbagai praktik pembelajaran IPS yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi guna memperbaiki pembelajaran dimasa 

depan. Salah satunya mengkaji literasi digital dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Tujuan 

dari penulisan ini untuk mendeskripsikan praktik digitalisasi pada pendidikan IPS di Sekolah 

Dasar.  

 

PEMBAHASAN 

A. Pendidikan IPS Pada Pendidikan Dasar 

  Pendidikan IPS merupakan program pendidikan nasional yang tidak lepas dari konsep 

social studies (Mariati, Abbas, & Mutiani, 2021; Zoher Hilmi, 2017) . Di negara asalnya Amerika 
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Serikat, penggunaan istilah social studies telah ada pada tahun 1906 ketika sebuah artikel berjudul 

“The Southern Workman” yang ditulis oleh Thomas Jesse Jones dipublikasi (Lybarger, 1983). 

Jones (1906) menjelaskan bahwa social studies lebih merujuk kepada praktik dalam lingkup 

pendidikan yang membicarakan tentang fungsional pengetahuan sosial (social science) dan 

pendekatan yang berpusat pada anak. Juga National Council for the Social Studies (NCCS) 

merumuskan bahwa: 

“Social studies is the basic subject of the K- 12 curriculum that (1) derives its goals from 

the nature of citizenship in a democratic society that is closely linked to other nations and 

peoples of the world; (2) draws its content primarily from history, the social sciences, and 

in some respect from humanities and science; (3) is taught in ways that reflect an 

awareness of the personal, social, and cultural experiences and developmental level of 

learners; and (4) facilitates the transfer of what is learned in school to the out of school 

lives of students”.  

Penjelasan diatas memberikan gambaran social studies adalah suatu kurikulum pendidikan yang 

menuntun siswa menjadi warga negara yang baik dalam konteks nasional maupun global. Isi pada 

kurikulum social studies ini praktik dari berbagai sudut pandang pengetahuan sejarah, ilmu-ilmu 

sosial, dan sebagian berasal dari humaniora. Pengetahuan umum tentang social studies ini 

memberikan pandangan yang sangat jelas tentang  bagaiman sebenarnya pendidikan IPS tingkat 

nasional Indonesia.  

Seperti penjelasan diatas yang menjelaskan bahwa hakikatnya pendidikan IPS bukan hanya 

mengajarkan satu sudut pandang keilmuan, namun pendidikan IPS mengajarkan berbagai 

perspektif keilmuan sosial. Maka pendidikan IPS secara nasional harus mengkaji suatu permasalah 

yang ada di dalam masyarakat dari berbagai sudut pandang ilmu-ilmu sosial. Membelajarkan 

peserta didik dengan pendidikan IPS atau pembelajaran IPS di sekolah diharapkan kepekaan sosial 

dan partisipasi sosialnya mampu berkembang, dengan dampak yang diinginkan agar  peserta didik 

mampu menjadi warga Negara yang baik. Sapriya (2012, p. 11)terdapat dua konteks perbedaan 

pengaplikasian pendidikan IPS dalam kurikulum nasional, yaitu pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan perguruan tinggi. 

 Pelaksanaan pendidikan IPS pada pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs) haruslah 

berbeda dengan pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Komisi Pendidikan untuk Abad ke-

21 menerangkan bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan yang harus dikonsepkan dengan 

prinsip pendidikan dari dari usia sekitar 3 (tiga) tahun sampai dengan sekurang-kurangnya berusia 

12 sampai 15 tahun. Maka dalam konteks implementasi pendidikan IPS pada pendidikan dasar 
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haruslah menyederhanakan berbagai ilmu sosial dalam sudut pandang filosofis, pedagogis, dan 

psikologis sehingga setara dengan pendidikan dasar. Seperti yang disampaikan oleh Afandi (2011), 

bahwa harus ada penyeimbangan karakteristik filosofis, pedagogis, dan psikologis pendidikan IPS 

pada pendidikan dasar. Bukan hanya itu saja, penerapan pendidikan IPS pada pendidikan dasar 

juga dapat dilandaskan pada empat pilar pendidikan yang ditetapkan UNESCO, yaitu belajar 

mengetahui (learnig to know). Bahwa siswa pada pendidikan dasar harus mengetahui jika 

masyarakat global dan nasional selalu berkembang sesuai dengan berbagai sudut pandang ilmu 

pengetahuan, sehingga siswa dapat menggunakannya untuk memahami hidup sosial. Belajar 

bekerja (learning to do) juga harus dilandaskan pada pendidikan IPS di pendidikan dasar. Siswa 

pada pendidikan dasar harus harus menguasai kemampuan yang memungkinkan orang mampu 

menghadapi berbagai situasi yang sering tidak dapat diduga sebelumnya, dan bekerja dalam 

berbagai makhluk sosial. Pilar pendidikan selanjutnya ialah belajar mejadi dirinya sendiri (learning 

to be), yang berarti siswa harus belajar untuk untuk memilih pandangannya sendiri dalam 

kehidupan sosial untuk mencapai tujuan hidupnya. Terakhir yang penting ialah belajar hidup 

bersama (learning to live together), bagaimana pendidikan IPS mampu membangun tentang 

bagaimana berkehidupan dengan orang lain yang didalamnya terdapat sejarah, nilai, dan berbagai 

budaya yang hidup dimasyarakat. Ketika ini semua terlaksana maka pendidikan IPS pada 

pendidikan dasar akan menciptakan konsep belajar sepanjang hayat untuk dasar kokoh setiap 

perkembangan tahap selanjutnya. 

 

B. Literasi Digital Pada Pedidikan IPS 

Diatas telah dijelaskan tentang bagaimana pendidikan IPS pada pendidikan dasar harus 

menciptakan konsep belajar sepanjang hayat. Konsep belajar sepanjang hayat ini merupakan 

konsep dimana peserta didik menerima dan melakukan proses pembelajaran bukan hanya pada 

lingkungan pendidikan formal, namun mereka juga mampu menerima fasilitas pada pendidikan 

informal dan non formal (Papa & Armfield, 2018). Konsep ini seyogyanya harus memiliki media 

sebagai alat penghubung antara siswa dan sumber belajar yang bisa diakses dimanapun dan 

kapanpun, yang salah satunya ialah dengan menggunakan literasi digital.  

Barton (2007),menggambarkan bahwa literasi digital merupahan perubahan literasi 

konvensional sehingga keterampilan dan kopetensi haruslah mengikuti penggunaan teknologi 

digital. Begitu juga, misalnya JISC (2014), menggabarkan literasi digital lebih merujuk pada 
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kopetensi baru di era teknologi yaitu teknologi digital yang harus dipahami oleh kalangan anak 

hingga dewasa. Maka literasi digitial merupakan arah pengembangan baru yang menghubungkan 

kopetensi literasi digital dan kopetensi literasi tradisional, yang menurut Marsh (2016) 

kemampuan alfabet juga dibutuhkan dalam literasi digital terlebih dalam mengakses dan 

menggunakan teknologi digital.  

Namun, menurut Neumann, Finger, & Neumann (2017), literasi konvensional berbeda 

dengan literasi digital, yang fokus utama literasi konvensional hanya pada kemampuan teks non 

digital, sedangkan literasi digital harus memiliki kemampuan teks digital. Jadi, dari berbagai 

konsep yang kabur tentang literasi digital, mengakibatkan proses pelaksanaannya masih berjalan 

tidak efektif. Dilapangan banyak pendidik yang menggunakan pendekatan literasi digital namun 

prosesnya masih konvensional siswa, yang padahal proses digitalisasi pembelajaran juga harus 

merujuk pada bagaimana siswa aktif dalam pendidikan teknologi. Papa & Armfield (2018, p. 539) 

menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses literasi digital, yaitu SRL sebagai 

keterampilan utaman, ONLE sebagai desain pelaksanaan, dan PLE sebagai praktik literasi digital.  

Gambar 1. Proses Literasi Digital 

 

 Gambar diatas merupakan proses digitalisasi pendidikan yang perlu diperhatikan pendidik 

dalam mengimplementasikan literasi digital. Self-Regulated Learning (SRL) merupakan 

keterampilan dasar utama dalam pelaksanaan pembelajaran digital sepanjang hayat. Definisi 

pembelajaran digital sepenajang hanyat ini merupakan proses pembentukan kemampuan diri 

personal atau kelompok manusia untuk menghadapi perkembangan pengetahuan, persaingan dunia 

kerja, pengatahuan diri yang melibatkan digitalisasi di dalam konteks masyarakat global (Papa & 
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Armfield, 2018). Maka proses SRL itu di praktikkan pada pendidikan IPS disekolah dasar yang 

berbasis literasi digital, siswa harus dibekali kemampuan mencari sumber belajar yang baik dan 

benar pada internet. Tujuannya agar siswa dapat mencari secara mandiri berbagai sumber belajar 

yang melimpah di internet(Puustinen & Pulkkinen, 2001), dalam konteks ini  terkait sumber belajar 

pendidikan IPS. 

Open Network Learning Evironment (ONLE) merupakan lingkungan pendidikan teknologi 

yang harus digunakan dalam pelaksanaan praktek literasi digital.Mislanya Papa & Armfield (2018, 

p. 541) menggambarkan bahwa dalam mengaplikasian ONLE ini lembaga pendidikan harus 

mensuguhkan suatu informasi yang tersedia media online pruduk elektronik yang dapat diakses 

oleh peserta didik.  Maka pada pembelajan IPS di sekolah dasar, pihak sekolah memberikan 

kebutuhan penuh pada peserta didik, entah ingin menggunakan media yang diinginkan dan 

memberikan media yang dibutuhkan dalam akses terbuka.  

Personal Learning Environment (PLE) merupakan praktik memberikan siswa untuk 

berperan aktif memilih sendiri pembelajaran yang mereka inginkan dan butuhkan. Ini yang paling 

penting dilakukan dalam proses pembelajaran yang melibatkan teknologi, termasuk literasi digital. 

Papa & Armfield (2018, p. 542), menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang harus dipenuhi 

dalam PLE ini, yaitu personal manusia, sumber daya, dan alat. Jika ketiga ini terpenuhi maka 

peserta didik, dalam konteks PLE dapat mengaktualisasikan diri mereka sendiri seperti, peserta 

didik dapat membuat pilihan dan peningkatan untuk mereka sendiri dalam proses pembelajaran. 

Bukan hanya itu, dalam pengaplikasiannya juga harus berpusat pada siswa, seperti memberikan 

kebebasan siswa menggunakan media elektrok apapun yang sejalan dengan pembelajaran digital 

yang akan dilakukan (Tu, Yen, Blocher, & Chan, 2014). 

 

C. Praktik Literasi Digital Surat Kabar Pada Pendidikan IPS 

Surat kabar merupakan sumber baca yang bisa di dapat dengan mudah entah itu melalui 

medi cetak atau media online. Surat kabar juga merupakan referensi yang dapat digunakan oleh 

siswa untuk menemukan berbagai informasi lokal hingga internasional. Salah satu penelitian yang 

dilakukan Ahyari (2012) menjelaskan, penggunaan surat kabar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Gagaramusu, & Langandesa 

(2015) menunjukkan bahwa surat kabar juga dapat meperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil IPS 
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disekolah dasar. Sehingga bukti empiris diatas memberikan praktik baru tentang literasi surat kabar 

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

Adapun untuk langkah-langkah dalam praktik pembuatan surat kabar diadopsi dari Ogle, 

Klemp, & McBride (2007, pp. 143–150), pada gambar 2.  

Gambar 2. Menulis Surat Kabar 

Pada langkah pemahaman; 1) Menyiapkan surat kabar agar siswa di sekolah dasar dapat 

memahami isi surat kabar secara konkret; 2) Guru harus memberikan pemahaman mendasar 

tentang surat kabar. Contoh, memberikan penjelasan bahwa surat kabar dimulai dengan penjelasan 

yang menarik pertama paragraf pertama (ide utama), yang dilanjutkan berbagai kalimat pendukung 

pada paragraf berikutnya; 3) guru dan siswa menganalisis isi pada surat kabar dengan susunan 

yang terstruktur (judul dan 5W1H); 4)Meminta tanggapan pada siswa tentang pembelajaran.  

Pada langkah penyiapan strategi; 1) guru memberikan tugas kembali kepada siswa untuk 

mencari surat kabar yang diminati; 2) siswa menjelaskan fokus masalah utama; 3) siswa diminta 

berpendapat tentang reaksi atau evaluasi tentang artikel tersebut. Pada langkah terakhir yaitu 

praktik, siswa diminta menulis artikel surat kabar tentang topik yang siswa minati. Sebelum siswa 

menulis, gunakan pengatur grafik untuk merencanakan bagaimana siswa akan menulis artikel. 

Pilih sesuatu yang layak diberitakan, apakah itu tentang olahraga, politik, atau seni. Tentukan jenis 

petunjuk yang akan siswa gunakan untuk memulai ceritanya. 

 

D. Praktik Literasi Digital Opini Pada Pendidikan IPS 

Opini merupakan hasil dari karya tulis yang menjelaskan pendapat orang tentang suatu 

kejadian yang telah dan belum terjadi. Opini yang terdapat pada media berita online sangat penting 
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untuk aplikasikan kepada proses pembelajaran IPS agar siswa dapat mudah menemukan sumber 

belajar yang aktual. Seperti menurut Pebriana, Norliana, Subiyakto, & Handy (2021) bahwa secara 

mudah siswa dapat mendapat informasi tentang masyarakat secara luas dari media online.  

Pada konteks tulisan ini, siswa bukan hanya mendapatkan sumber belajar dari media onlie. 

Siswa juga diminta untuk membuat opini sederhana dari pendapat siswa tentang sekolah dasar 

yang mereka tempai. Tulisan opini juga harus didukung dengan berbagai kutipan untuk 

memperkuat pendapatnya akan sega kejadian. Adapun untuk langkah-langkah dalam praktik 

pembuatan opini diadopsi dari Ogle, Klemp, & McBride (2007, pp. 157–162), pada gambar 3.  

Gambar 2. Menulis Opini 

Pada langkah pemahaman; Mintalah siswa memilih pasangan. Minta mereka untuk 

membayangkan bahwa mereka mencoba meyakinkan siswa dan orang tua bahwa ada sesuatu yang 

terjadi di sekolah yang tidak adil. Mungkin ada terlalu banyak pekerjaan rumah, atau semua tes 

diberikan pada hari yang sama. Siswa diperintah untuk mencari (tiga alasan mengapa masalah ini 

dianggap tidak adil?, apa pengaruhnya pada diri siswa?, mencari kutipan dari teman dan guru 

untuk mendukung pandangan atau tanggapannya tentang sesuau yang terjadi disekolah!). Langkah 

strategi penulisan opini; 1) menjelaskan tentang konsep pendapat atau berpendapat dimuka umum 

pada siswa; 2) menjelaskan fakta, danpak, dan kutipan para ahli untuk mendukung pendapat siswa; 

3) Menyiapkan tulisan opini; 4) Pendapat siswa tentang opini yang telah disiapkan dan menuliskan 

pada papan tulis, dengan kode Fakta dan Pendapat. Langkah praktik penulisan; 1) mencari kembali 

opini, 2) siswa mengangalisis fakta, dampak, dan kutipan yang digunakan; 3) siswa diminta 

menulis pendapatnya tentang atau yang berhubungan dengan sekolah, dan harus singkat tidak 

boleh lebih dari 300 kata.  
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KESIMPULAN 

Pada abad ke 21 yang ditandai dengan perkembangan teknologi digital inovasi pendidikan 

IPS sangat penting untuk dilakukan. Dengan mengintegrasikan teknologi digital diharapkan 

pendidikan IPS bukan hanya memberikan pengetahuan kontekstual sekitar, namun lebih membuka 

pengetahuan global yang tersedia pada teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu yang dapat 

digunakan ialah integrasi literasi digital dengan menerapkan proses SRL, ONLE, dan PLE. Proses 

SRL itu di praktikkan pada pendidikan IPS disekolah dasar yang berbasis literasi digital, siswa 

harus dibekali kemampuan mencari sumber belajar yang baik dan benar pada internet. Sedangkan, 

ONLE maka pada pembelajan IPS di sekolah dasar, pihak sekolah memberikan kebutuhan penuh 

pada peserta didik, entah ingin menggunakan media yang diinginkan dan memberikan media yang 

dibutuhkan dalam akses terbuka. Kemudian PLE, siswa pada pendidikan IPS berperan aktif 

memilih sendiri pembelajaran yang mereka inginkan dan butuhkan. Ini yang paling penting 

dilakukan dalam proses pembelajaran yang melibatkan teknologi, termasuk literasi digital pada 

pendidikan IPS.  

Terlepas dari beberapa solusi inovasi pendidikan IPS yang telah dipaparkan diatas, penulis 

sangat sadar bahwa apa yang telah dijelaskan memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini karena 

tulisan ini masih bersifat kajian litelatur dan perlu penelitian lanjut. Maka diharapkan karya ilmiah 

selanjutnya menuliskan hasil dari penelitian kualitatif, kuantitaif, dan penelitian campuran dengan 

menerapkan konsep integrasi pendidikan IPS dan literasi digital dalam praktik pendidikan di 

sekolah dasar. Seperti memberi tugas siswa menulis surat kabar dan opini dengan topik ilmu sosial. 
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